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Sifat sensori rasa belum tentu dapat diukur secara seragam oleh semua, oleh karena itu  
perlu dilakukan suatu pengujian sensori dasar yang berhubungan dengan tingkat 
sensitivitas terhadap suatu rasa (uji taste threshold). Pada penelitian kali ini uji taste 
threshold yang dilakukan adalah uji detection threshold terhadap rasa manis. Secara 
garis besar uji taste detection threshold adalah uji kepekaan dimana subjek hanya dapat 
membedakan sampel dengan air putih. Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kepekaan terhadap rasa manis antara pria dan wanita asli Semarang, mengetahui 
tingkat kepekaan terhadap rasa manis antara orang Semarang berdasarkan kondisi sosial 
ekonomi yang berbeda – beda, mengetahui tingkat kepekaan terhadap rasa manis antara 
anak – anak dan orang dewasa asli Semarang, serta mengetahui pengaruh kebiasaan 
mengkonsumsi makanan dan minuman manis terhadap tingkat kepekaan terhadap rasa 
manis pada orang Semarang. Pengujian taste detection threshold menggunakan metode 
modified forced – choice ascending concentration series in – a row. Penelitian ini 
dilakukan menggunakan 160 panelis tidak terletih meliputi 80 panelis anak – anak 
dengan kisaran usia 6 – 12 tahun dan 80 panelis dewasa dengan kisaran19 – 23 tahun 
asli Semarang. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan nilai threshold 
terhadap rasa manis pada orang Semarang ditinjau dari segi gender dan sosial ekonomi, 
nilai threshold anak – anak (3.38 ± 0.97) lebih rendah dibandingkan orang dewasa (4.00 
± 1.17), orang Semarang yang memiliki tingkat kebiasaan konsumsi permen paling 
rendah memiliki nilai threshold paling rendah (2.84±0.77) sedangkan orang Semarang 
dengan tingkat kebiasaan mengkonsumsi paling tinggi memiliki nilai threshold paling 
tinggi (4.48±1.22). Sama halnya untuk kebiasaan mengkonsumsi teh manis, orang 
Semarang yang memiliki tingkat kebiasaan mengkonsumsi paling rendah memiliki nilai 
threshold paling rendah (3.13 ± 0.92) sedangkan orang Semarang dengan tingkat 
kebiasaan mengkonsumsi paling tinggi memiliki nilai threshold paling tinggi (4.22 ± 
1.23). Sedangkan kebiasaan mengkonsumsi susu dan soft drink tidak mempengaruhi 


















Sensory properties can not be measured uniformly, because of that, the basic sensory 
testing must be done in relation with the taste threshold test. The taste threshold test 
concerned in this study is the detection threshold test to sweetness. In general, taste 
detection threshold test is a sensitivity test when the subject can only differentiate 
sample from plain water. The objective of this study is to find out the sensitivity level of 
sweetness between male and female of Semarang origin; the sensitivity level of 
sweetness between Semarang people based on different social economy, the sensitivity 
level of sweetness between children and adult, Semarang origin; and the influence of 
the consumption of habit food and beverage to the sensitivity level of sweetness of 
Semarang origin peoples. Modified forced-choice ascending concentration series in – a 
row were used as a method of detection threshold test. The panelist involved in study 
are 160 untrained panelist originated from Semarang include 80 children aged between 
6 – 12 years old and 80 adult aged between 19 – 23 years old. The result showed there 
are no differences in threshold values to sweetness between Semarang people based on 
gender and social economy level. Threshold value of children (3.38 ± 0.97) lower than 
adult (4.00 ± 1.17). Semarang people with the lowest habit of candy consumption  has 
the lowest threshold value (2.84 ± 0.77). On the contrary Semarang people with the 
highest consumption habit have the highest threshold vaue (4.48 ± 1.22). The lowest 
habit to consume sweet tea of Semarang people has the lowest threshold value (3.13 ± 
0.92) eventhough Semarang people with the highest consumption habit have the highest 
threshold vaue (4.48 ± 1.22).However, the habit of drinking milk and soft drink did not 
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